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BAB IV 
GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN 
4.1. Gambaran Singkat Kabupaten Pelalawan 
Kabupaten Pelalawan adalah salah satu kabupaten di Provinsi Riau, 
Indonesia, dengan ibu kota Pangkalan Kerinci. Kabupaten ini merupakan hasil 
pemekaran dari Kabupaten Kampar. Kabupaten Pelalawan merupakan Kabupaten 
yang dibentuk berdasarkan Undang-Undang RI. Nomor 53 Tahun 1999. Pada 
awalnya terdiri atas 4 wilayah kecamatan, yakni: Langgam, Pangkalan Kuras, 
Bunut, dan Kuala Kampar. Kemudian setelah terbit Surat Dirjen PUOD 
No.138/1775/PUOD tanggal 21 Juni 1999 tentang pembentukan 9 (sembilan) 
Kecamatan Pembantu di Provinsi Riau, maka Kabupaten Pelalawan dimekarkan 
menjadi 9 (sembilan) kecamatan, yang terdiri atas 4 kecamatan induk dan 5 
kecamatan pembantu, tetapi berdasarkan SK Gubernur Provinsi Riau No. 
136/TP/1443, Kabupaten Pelalawan dimekarkan kembali menjadi 10 (sepuluh) 
kecamatan. Namun, setelah terbitnya Peraturan Daerah Kabupaten Pelalawan 
Nomor 06 Tahun 2005, maka Kabupaten Pelalawan terdiri atas 12 kecamatan. 
Kabupaten Pelalawan terletak di Pesisir Pantai Timur pulau Sumatra 
antara 1,25' Lintang Utara sampai 0,20' Bujur Timur sampai 103,28' Bujur Timur 
dengan luas 13.924,94 km², dibelah oleh aliran Sungai Kampar, serta pada 
kawasan ini menjadi pertemuan dari Sungai Kampar Kanan dan Sungai Kampar 
Kiri. Kabupaten Pelalawan memilik beberapa pulau yang relatif  besar yaitu: 
Pulau Mendol, Pulau Serapung dan Pulau Muda serta pulau-pulau yang tergolong 
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kecil seperti Pulau Tugau, Pulau Labuh, Pulau Baru, Pulau Ketam, dan Pulau 
Untut. 
Wilayah Kabupaten Pelalawan merupakan dataran rendah dan bukit-bukit, 
dataran rendah membentang ke arah timur dengan luas wilayah mencapai 93 % 
dari total keseluruhan. Secara fisik sebagian wilayah ini merupakan daerah 
konservasi dengan karakteristik tanah pada bagian tertentu bersifat asam dan 
merupakan tanah organik, air tanahnya payau, kelembaban dan temperatur udara 
agak tinggi. 
Kabupaten Pelalawan memiliki 12 kecamatan dan memiliki batas-batas 
wilayah sebagai berikut : 
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Siak dan Kabupaten 
Bengkalis 
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Indragiri Hilir dan 
Kabupaten Indragiri Hulu  
3. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Kampar dan Kota Pekanbaru 
4. Sebelah Timur berbatasan dengan Propinsi Kepulauan Riau 
4.2. Gambaran Umum Kecamatan Kuala Kampar 
4.2.1. Kondisi Geografis 
Kecamatan Kuala Kampar merupakan salah satu 18 Kecamatan di 
kabupaten Kampar dan merupakan Kecamatan terpencil dan paling hilir dengan 
luas wilayah 5674,66 km2 dengan jumlah penduduk 19.271 jiwa 
Kecamatan Kuala Kampar yang terdiri dari berbagai suku, antara lain suku 
Melayu, Jawa, Bugis, Minang, Tiangsli (suku laut) sebagian besar penduduk 
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(95%) beragama islam. Ibu Kota Kecamatan Kuala Kampar yaitu Teluk Dalam, 
yang lebih dikenal dengan nama PENYALAI yang terletak di Muara Sungai 
Kampar. Pada masa lampau Penyalai termasuk wilayah kerajaan Pelalawan yang 
penduduk aslinya suku laut yang mempunyai kepercayaan animisme. 
Pada Tahun 1910 M masuknya agama islam di Penyalai yang dibawa oleh 
Imam Taher yang dibantu oleh pengulu dari kerajaan pelalawan yang bernama 
pengulu Sanggam dan pengulu Dongsa. 
Kecamatan Kuala Kampar dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah 
Kabupaten Pelalawan Nomor 10 Tahun 2001 tentang Pembentukan Kecamatan 
Pangkalan Kerinci, Kecamatan Kerumutan, Kecamatan Kuala Kampar, 
Kecamatan Pangkalan Lesung, Kecamatan Pelalawan dan Kecamatan Teluk 
Meranti. 
Kecamatan Kuala Kampar mempunyai luas wilayah yang berdasarkan 
perhitungan digitasi dari baku surtanal luas wilayah daratan 69.836.17 Ha 
sedangkan wilayah laut 66.630.64 Ha yang terdiri dari 9 (Sembilan) Desa dan 
1(satu) Kelurahan dengan jumlah penduduk 19.547 jiwa yang terdiri dari 9.992 
jiwa laki-laki dan 9.555 jiwa perempuan sedangkan jumlah kepala keluarga 4.914 
KK dengan 167 RT dan 62 RW dan 28 Dusun. Batas Wilayah Kecamatan sebagai 
berikut : 
1. Sebelah Utara Berbatas dengan Kecamatan Rangsang (Kab.Meranti) 
2. Sebelah Selatan Berbatas dengan Kecamatan Pulau Burung (Kab. Inhil)  
3. Sebelah Barat Berbatas dengan Kecamatan Teluk Meranti  
4. Sebelah Timur berbatas dengan Kecamatan Tanjung Batu Kundur (Kepri)  
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Kecamatan Kuala Kampar terdiri dari 9 Desa dan satu kelurahan dengan 
kepadatan penduduk + 26,4 Jiwa/Km
2 
dan beriklim trofis. Kecamatan Kuala 
Kampar terletak di Jalur Khatulistiwa dengan Iklim panas dengan suhu rata-rata 
28 s/d 32 
0
 C dengan ketinggian dari permukaan laut 06-12 mil serta curah hujan  
5.583,5 mm / Tahun. Dapat dilihat dalam tabel berikut : 







Lama Jarak Tempuh 
dengan Kendaraan 
Bermotor/ Mobil 
1 2 3 4 
1 Ke Ibu Kota Kab. Pelalawan 168 5 Jam 
2 Ke Ibu Kota Propinsi Riau 228 6 Jam 
3 Ke Mapolres Pelalawan 168 5 Jam 
4 Ke Perbatasan Kecamatan Kundur 20 45 Menit 
5 Ke Perbatasan Kab. Inhil 230 2 Jam 
6 Desa Teluk Beringin 25 2 Jam 
7 Desa Sungai Emas 30 1 Jam 
8 Desa Tanjung Sum 5 25 Menit 
9 Desa Sungai Solok 10 2 Jam 
10 Desa Sungai Upih 25 2,5 Jam 
11 Desa Teluk Bakau 20 1,5 Jam 
12 Desa Sokoi 15 1 Jam 
13 Desa Serapung 45 1,5 Jam 
14 Kelurahan Teluk Dalam 0,5 5 Menit 
Sumber : Data Kecamatan Kuala Kampar 
 Kecamatan Kuala Kampar  merupakan pulau yang dikelilingi oleh laut. 
Berdasarkan posisinya semua desa yang ada di Kecamatan Kuala Kampar berada 
di pesisir pantai, karena letaknya Kecamatan Kuala Kampar di pesisir pantai maka 
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dapat dilihat bahwa banyaknya penyebaran ekosistem hutan mangrove. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.2 : Kondisi Geografis Kecamatan Kuala Kampar 
No. Desa/Kelura
han 




2015 2016 2015 2016 20
15 
















































































































Sumber : Data Kecamatan Kuala Kampar 
4.2.2. Kondisi Demografi 
4.2.2.1. Keadaan Penduduk 
Situasi wilayah Kecamatan Kuala Kampar dapat dikatakan masih jarang 
penduduk dengan luas wilayahnya 5674,66 km2 dengan jumlah penduduk 43,071 
jiwa, sedangkan kondisi wilayahnya masih dominan oleh sektor perkebunan 
rakyat yang mencapai 94 %. Jumlah Penduduk di Kecamatan Kuala Kampar pada 
tahun 2015 adalah 19.271 jiwa yang terdiri dari laki-laki 10,241 orang dan 
Perempuan 9.831 orang dan pada tahun 2016 menjadi 20.072 jiwa yang terdiri 
dari laki-laki 9.770 orang, serta perempuan 9,501 orang dengan demikian jumlah 
penduduk di kecamatan Kuala Kampar dari tahun 2015 sampai tahun 2016 
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mengalami penurunan yang diakibatkan adanya perpindahan atau urbanisasi dari 
satu daerah ke daerah lain. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.3 : Jumlah Penduduk, Jumlah Rumahtangga dan Rata-Rata Jiwa  








Jumlah Rata-rata Jiwa 
Per 
Rumah Tangga 
Penduduk Rumah Tangga 
2015 2016 2015 2016 2015 2016 




4748 4716 1324 1268 4 4 
2 Tanjung Sum 1975 1656 516 466 4 4 
3 Sungai Solok 1281 1290 251 257 4 4 
4 Sungai Upih 2995 2739 507 521 3 3 
5 Teluk Beringin 1006 1115 237 246 4 4 
6 Teluk Bakau 751 751 176 185 4 4 
7 Teluk 2077 2084 504 517 4 4 
8 Sokoi 1775 1570 381 385 4 4 
9 Sungai Emas 1163 1054 286 317 4 4 
1
0 
Serapung 2301 2296 685 698 4 4 
Jumlah 20.072 19.271 4.867 4.860 46 45 
Sumber : Data Kecamatan dalam angka dan data KecamatanKuala Kampar 
dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa pada tahun 2015 jumlah penduduk 
Kecamatan Kuala Kampar sebanyak 20.072 sebagaimana tabel 3 diatas dan pada 
tahun 2016 terdapat penurunan menjadi 19.271 demikian juga jumlah rumah 
tangga pada tahun 2015 jumlah rumah tangga 4.867 dan pada tahun 2016 menjadi 
4.860 hal ini disebabkan ada perpindahan penduduk, mengingat penduduk 
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Kecamatan Kuala Kampar sebagian besar pendatang yang bekerja di berbagai 
perusahaan yang ada di wilayah Kecamatan Kuala Kampar. Penduduk demikian 
ini bersifat musiman. 
Tabel 4.4 : Jumlah Penduduk berdasarkan Jenis Kelamin Desa/ Kelurahan 























































































Jumlah 10,241 9,831 9,770 9,501        - 
Jumlah Total 20.072 19.271        - 
Sumber : Data Kecamatan Kuala Kampar 
Jumlah Penduduk di Kecamatan Kuala Kampar pada tahun 2015 adalah 
19.271 jiwa yang terdiri dari laki-laki 10,241 orang dan Perempuan 9.831 orang 
dan pada tahun 2016 menjadi 20.072 jiwa yang terdiri dari laki-laki 9.770 orang, 
serta perempuan 9,501 orang dengan demikian jumlah penduduk di kecamatan 
Kuala Kampar dari tahun 2015 sampai tahun 2016 mengalami penurunan yang 
diakibatkan adanya perpindahan atau urbanisasi dari satu daerah ke daerah lain. 
Untu melihat jumlah penduduk da dalam keluarga dan sumber penghasilan 
utama desa se Kecamatan Kuala Kampar dapat dilihat dalam tabel beriut : 
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Tabel 4.5 : Jumlah Keluarga dan Sumber Penghasilan Utama Desa se 








































318 366 12 17 - - 83 126 
3 Sungai Solok 125 190 13 8 - - 70 45 




167 182 20 22 - - 36 39 
6 Teluk Bakau 96 121 20 22 - - 36 39 
7 Teluk 322 424 30 32 - - 43 46 
8 Sokoi 348 320 14 14 - - 54 44 
9 Sungai Emas 182 223 22 24 - - 53 61 
10 Serapung 393 591 25 24 - - 55 59 
Jumlah 3084 3676 267 283 0 0 757 805 
Sumber : data Kec. Kuala Kampar 
Data diatas memperlihatkan bahwa mata pencarian masyarakat Kecamatan 
Kuala Kampar beraneka ragam antara lain Pertanian, Perdagangan dan jasa 
disamping bergerak di bidang yang lainnya. Pemerintah terus berusaha untuk 
menekan angka pengangguran yang setiap tahunnya mengalami peningkatan, hal 




Kecamatan Kuala Kampar terdiri dari berbagai macam Agama, Budaya 
dan etnis, Pembinaan kerukunan antar umat beragama menjadi keharusan hal ini 
tidak saja menjadi tugas dan tanggung jawab pemerintah beserta jajarannya, peran 
serta seluruh Stacke Holder dalam ikut serta menjaga keharmonisan antar umat 
beragama di Kecamatan Kuala Kampar sangat diperlukan. Pada Tahun 2015 
Penduduk yang beragama Islam sebanyak 32.978 orang, sedangkan tahun 2016 
berjumlah 30.979 orang, tahun 2015 masyarakat yang Protestan 1.447 orang, 
tahun 2016 menjadi 686 orang, beragama Khatholik tahun 2015 sebanyak 648 
orang, tahun 2016 sebanyak 648 orang, Hindu tahun 2015 sebanyak 1 orang, 
tahun 2016 berjumlah 8 orang dan Budha tahun 2015 sebanyak 2 orang sedang 
tahun 2016 berjumlah 3 orang. 
Tabel 4.6 : Jumlah Penduduk Menurut Agama dan Keyakinan di 








Islam Protestan Khatolik Hindu 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Kel. T.Dalam 2.013 2.021 21 22 17 18 - - 
2 Tanjung Sum 2.726 2.423 46 12 9 10 - - 
3 Sungai Solok         
4 Sungai Upih 3.219 3.121 112 97 - - - - 
5 Tlk. Beringin 3.356 3.361 161 63 2 4 - - 
6 Teluk Bakau 2.472 2.471 108 98 - - - - 
7 Teluk 4.259 3.706 513 137 437 147 - - 
8 Sokoi 5.534 4.529 350 142 96 53 - - 
9 Sungai Emas 2.978 2.975 44 23 72 18 - - 







686 648 263 1 8 
 Sumber : Data Kecamatan Kuala Kampar 
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 Dengan adanya agama dan keyakinan maka akan ada pula tempat 
beribadah bagi penganut agama. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
berikut : 





       Desa/    
Kelurahan 
Jenis Tempat Ibadah 
Masjid Mushollah Gereja 
2015 2016 2015 2016 2015 2016 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Kel. T.Dalam 6 6 18 18 1 1 
2 Tanjung Sum 3 3 22 22 2 2 
3 Sungai Solok 4 4 8 8 2 2 
4 Sungai Upih 2 2 6 6 - - 
5 Teluk Beringin 2 2 18 18 2 2 
6 Teluk Bakau 3 3 6 6 4 4 
7 Teluk 3 3 6 6 2 2 
8 Sokoi 4 4 12 12 - - 
9 Sungai Emas 2 2 18 18 1 1 
10 Serapung 3 3 17 17 - - 
Jumlah 35 35 143 143 15 15 
Sumber : Kantor Desa/ Kelurahan se Kec. Kuala Kampar 
Dari data jumlah tempat ibadah diatas dapat kita lihat bahwa di Kecmatan 
Kuala Kampar menunjukan kalau masyarakatnya adalah masyarakat taat 
beribadah dan yang paling penting adalah pembinaan kerukunan antar umat 
beragama, sehingga masyarakat dapat beribadah sesuai dengan agamanya masing-
masing. Pada tahun 2016 tercatat jumlah Masjid 35 unit, Mushollah 143 unit dan 
Gereja sebanyak 15 unit. Masyarakat Kecamatan Kuala Kampar adalah hetrogen 
terdiri dari berbagai macam suku dan agama. 
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4.2.2.3. Kesehatan 
Kecamatan Kuala Kampar melalui Puskesmas Kuala Kampar telah 
melaksanakan berbagai program dalam pelayanan kesehatan di wilayah kerjanya, 
terutama yang mencakup pada 6 (enam) Pelayanan Dasar yang meliputi Promosi 
Kesehatan, Kesehatan Lingkungan, Kesehatan Ibu dan Anak, Gizi, Pemberantasan 
Penyakit Menular dan Pengobatan, selain itu pula Puskesmas juga melaksanakan 
Program - Program pengembangan. Kegiatan tersebut juga melakukan kerjasama 
dengan instansi lintas program dan lintas sektoral serta melibatkan peran serta 
masyarakat.  





























































































































































        Jumlah - - - 2 1 8 5 31 
Sumber : Data Puskesdes Kucamatan Kuala Kampar 
Pada Tahun 2016 di Kecamatan Kuala Kampar tercatat Balai Pengobatan/ 
Poliklinik tidak ada, Dokter Praktek ada 2 orang, Puskesmas 1 buah, Puskesmas 
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pembantu 8 unit, Poskesdes/ Polindes 5 unit dan Posyandu ada 31 Pos. Harapan 
kami kedepannya ada penambahan baik yang dilaksanakan oleh Pemerintah atau 
pihak Swasta. Berikut ini adalah tabel jumlah tenaga kesehatan di Kecamatan 
Kuala Kampar : 






No Desa/ Kelurahan 
Jumlah Tenaga Kesehatan 
Dokter Bidan Perawat 
Dukun 
Bersalin 































































Jumlah 3 14 15 29 
Sumber : Data Puskesdes Kucamatan Kuala Kampar 
Tenaga Kesehatan memegang peranan yang sangat penting dalam 
mencapai derajat kesehatan yang diharapkan. Kuantitas dan Kualitas yang 
memadai adalah syarat mutlak yang harus dipenuhi dalam rangka mempercepat 
target pembangunan kesehatan. Secara kuantitas tenaga kesehatan memenuhi dan 
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menjangkau seluruh pelosok wilayah.Sedangkan dari segi kualitas tenaga 
kesehatan harus benar-benar menguasai disiplin ilmu yang dipelajari, selain itu 
juga mempunyai kemampuan yang lebih untuk dapat menggerakan atau menjadi 
motivator pemberdayaan masyarakat dalam upaya meningkatkan derajat 
kesehatan masyarakat. 
4.2.2.4. Pendidikan  
Pendidikan mempunyai tugas menyiapkan sumber daya manusia unuk 
pembangunan. Derap langkah pembangunan selalu diupayakan seirama dengan 
tuntutan zaman. Perkembangan zaman selalu memunculkan persoalan-persoalan 
baru yang tidak pernah terpikirkan sebelumnya. Bab ini akan mengkaji mengenai 
permasalahan pokok pendidikan, dan saling keterkaitan antara pokok tersbut, 
faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangannya dan masalah-masalah aktual 
beserta cara penanggulangannya.  
Apa jadinya bila pembangunan di Indonesia tidak dibarengi dengan 
pembangunan di bidang pendidikan?. Walaupun pembangunan fisiknya baik, 
tetapi apa gunanya bila moral bangsa terpuruk. Jika hal tersebut terjadi, bidang 
ekonomi akan bermasalah, karena tiap orang akan korupsi. Sehingga lambat laun 
akan datang hari dimana negara dan bangsa ini hancur. Oleh karena itu, untuk 
pencegahannya, pendidikan harus dijadikan salah satu prioritas dalam 
pembangunan negeri ini. 
Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam membina dan 
memajukan suatu wilayah, tingginya angka pendidikan disuatu wilayah bisa 
menjadi salah satu tolak ukur kemajuan suatu daerah. 
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Dikecamatan Kuala Kampar ini dengan turut sertanya masyarakat dalam 
mendukung program wajib belajar sembilan tahun berarti masyarakat telah turut 
serta membangun generasi muda yang berpendidikan. 
Adapun fasilitas pendidikan yang tersedia di Kecamatan Kuala Kampar 
mulai dari Taman Kanak-kanak sampai dengan jenjang Sekolah Lanjutan Tingkat 
Atas (SLTA), dapat dilihat dalam tabel berikut ini :  
Tabel 4.10 : Jumlah  Sekolah  Negeri  dan  Swasta  menurut  Tingkat   
Pendidikan  di Kecamatan Kuala Kampar Tahun 2016. 
 


























Sumber : UPTD Pendidikan Kec. Kuala Kampar 
Dari tabel tersebut di atas dapat dilihat jumlah sarana pendidikan di 
Kecamatan Kuala Kampar belum mencukupi untuk jumlah TK sebanyak 5 
sekolah, SD 25 sekolah, SMP 8 sekolah dan SMA 2 sekolah hal ini belum dapat 
menampung seluruh murid/ siswa yang ada dan keberadaan penduduk dari 
sekolah tersebut sangat jauh seperti desa-desa yang sangat jauh dari akses 
pendidikan tersebut. Pemerintah Kabupaten Pelalawan melalui Dinas Pendidikan 
terus berupaya untuk menambah sarana pendidikan tersebut dan jumlah tenaga 
pengajar terus ditambah dan ditingkatkan kualitas dan keterampilannya. 
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Berikut ini akan ditampilkan jumlah guru sekolah umum menurut tingkat 
pendidikan dalam tabel berikut : 
Tabel 4.11 : Jumlah  Guru  (PNS  dan  Honorer)  Sekolah  Umum  Menurut  
Tingkat Pendidikan di Kecamatan Kuala Kampar Tahun 2016. 
 


























Sumber :UPTD Pendidikan Kec. Kuala Kampar 
Tenaga Pengajar (Guru) pada suatu Sekolah memegang peranan yang 
sangat Penting sebagai penentu keberhasilan suatu pendidikan.Secara Kuantitas 
tenaga pengajar di Kecamatan Kuala Kampar sudah cukup memadai, namun dari 
segi kualitas harus benar-benar menguasai materi atau bidang ilmu yang ada 
sehingga mampu untuk menjawab dinamika pendidikan yang terus berubah-ubah. 
Pembangunan sarana pendidikan juga tidak mampu menjawab apabila 
keterampilan/ kualitas tenaga pengajar tidak di tingkatkan baik dari segi kuantitas 
dan kualitas. 
4.3. Struktur Organisasi Kantor Camat Kuala Kampar  
Adapun Struktur Organisasi Kecamatan Kuala Kampar, dapat dilihat pada 

















4.4. Susunan Organisasi dan Tata Kerja Kantor Camat Kuala Kampar 
Susunan Organisasi Kecamatan Kuala Kampar Kabupaten Pelalawan 
berdasarkan pada Peraturan Dearah Kabupaten Pelalawan Nomor 08 Tahun 2008 
Tentang Tugas Pokok dan Fungsi Kecamatan Kuala Kampar terdiri dari : 
a. Camat  
b. Sekretariat :  
- Sub Bagian Program  
- Sub Bagian Keuangan  
- Sub Bagian Umum dan Kepegawaian  
c. Seksi Pemerintahan  





























e. Seksi Ekonomi dan Pembangunan  
f. Seksi Kesejahteraan Sosial  
g. Seksi Pelayanan Umum  
h. Kelompok Jabatan Fungsional  
Sekretariat dan seksi masing-masing dipimpin oleh seorang Sekretaris dan 
Kepala Sub Bagan yang bertanggung jawab pada Sekretaris dan Kepala Seksi 
yang bertanggung jawab kepada Camat. 
4.4.1.  Tugas Pokok dan Fungsi 
Sekretariat mempunyai tugas menyelenggarakan pengelolaan penyusunan 
perencanaan dan program, urusan keuangan, kepegawaian, umum dan 
mengkoordinasikan secara teknis dan administratif pelaksanaan kegiatan 
kecamatan serta pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Camat. 
a. Tugas Pokok dan Fungsi Camat sesuai dengan UU Nomor 32 tahun 2004 dan 
    PP Nomor 41 Tahun 2007 adalah sebagai berikut :  
    Tugas Pokok Camat : 
1. Mengkoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat; 
2. Mengkoordinasikan upaya penyelenggaraan ketenteraman dan ketertiban 
umum; 
3. Mengkoordinasikan penerapan dan penegakan peraturan perundang-
undangan; 
4. Mengkoordinasikan pemeiharaan prasarana dan. Fasilitas pelayanan 
umum;  
5. Mengkoordiasikan penyelenggaraan kegiatan pemerintah di tingkat 
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kecamatan;  
6. Membina penyelenggaraan pemerintahan Desa/Kelurahan;  
7. Melaksanakan pelayanan masyarakat yang menjadi ruang lingkup 
tugasnya atau yang belum dapat dilaksanakan pemerintahan 
desa/kelurahan;  
a.  Fungsi Camat : 
1. Melaksanakan sebagian kewenangan yang dilimpahkan Bupati/Walikota; 
2. Mengkoordinasikan penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan di 
wilayahnya; 
3. Memberikan pelayanan kepada masyarakat;  
b. Fungsi Sekretaris Kecamatan :  
1. Penyelenggaraan pengelolaan administrasi perkantoran, administrasi 
keuangan dan administrasi kepegawaian;  
2. Penyelenggaraan urusan umum dan perlengkapan, keprotokolan dan 
hubungan masyarakat;  
3. Penyelenggaraan ketatalaksanaan, kearsipan dan perpustakaan; 
4. Pelaksanaan koordinasi, pembinaan, pengendalian, evaluasi dan pelaporan 
pelaksanaan kegiatan unit kerja;  
5. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan camat sesuai dengan tugas dan 
fungsinya;  
Tugas Sekretaris Kecamatan : 
1. Memberikan saran dan pendapat kepada Camat;  
2. Memimpin, mengkoordinasikan dan mengendalikan serta mengawasi 
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semua unsur/kegiatan Sekretariat Kecamatan; 
3. Merumuskan program kegiatan Camat;  
4. Mengendalikan urusan surat menyurat, kearsipan dan pelaporan; 
5. Mengkoordinasikan dan melaksanakan persiapan rapat dan mencatat 
hasil-hasilnya;  
6. Melaksanakan tugas lain yang diberikan camat sesuai dengan tugas dan 
fungsinya;  
c. Fungsi Sub Bagian Program :  
1. Penyusunan perencanaan program;  
2. Menyiapkan bahan penyusunan program dan kegiatan;  
3. Menyiapkan bahan koordinasi dan fasilitasi pelaksanaan penyusunan 
program kegiatan; 
4. Penyelenggaraan penyusunan program dan kegiatan; 
Tugas Sub Bagian Program : 
1. Mengumpulkan dan mengolah data untuk penyusunan program dan 
kegiatan kecamatan;  
2. Mengkimpilasi dan mendokumentasikan hasil perencanaan unit kerja 
dilingkungan kecamatan;  
3. Melaksanakan penyiapan konsep laporan dan laporan pertanggungjawaban 
kecamatan;  
4. Melaksanakan evaluasi dan pelaporan kegiatan sub bagian program;  
5. Membantu seksi Pemertintahan dalam membuat laporan kependudukan;  
6. Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan sesuai dengan tugas dan 
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fungsinya; 
d. Fungsi Sub Bagian Keuangan :  
1. Penyusun perencanaan dan pengelolan administrasi keuangan;  
2. Menyiapkan bahan pengelolaan administrasi keuangan;  
3. Penyiapan bahan koordinasi dan fasilitasi pelaksanaan pengelolaan 
administrasi keuangan; 
4. Penyelenggaraan pengelolaan administarsi keuangan;  
Tugas Sub Bagian Keuangan : 
1. Melaksanakan kegiatan pengelolaan administrasi keunagan kecamatan;  
2. Melaksanakan kegiatan perbendaharaan keuangan kecamatan;  
3. Melaksanakan kegiatan pembukuan keuangan kecamatan; 
4. Melaksanakan penyiapan bahan pertanggungjawaban keuangan;  
5. Melaksanakan penyusunan daftar gaji;  
6. Melaksanakan evaluasi dan pelaporan kegiatan sub bagian keuangan;  
7. Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan sesuai dengan tugas dan 
fungsinya;  
 e. Fungsi Sub Bagian Umum dan Kepegawaian :  
1. Penyusunan bahan pembinaan disiplin dan peningkatan kesejahteraan 
pegawai;  
2. Penyelenggaraan urusan umum dan pengelolaan administrasi 
kepegawaian; 
Tugas Sub Bagian Umum dan Kepegawaian : 
1. Melaksanakan pengelolaan administrasi kepegawaian; 
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2. Melaksanakan penyiapan bahan pengelolaan administrasi perlengkapan 
dan perbekalan;  
3. Melaksanakan pengumpulan, pengelolaan, penyimpanan dan pemeliharaan 
data dan kartu kepegawaian di lingkungan kecamatan;  
4. Melaksanakan penyiapan bahan kenaikan pangkat, DP3, DUK, 
sumpah/Janji Pegawai, gaji berkala, dan peningkatan kesejahteraan 
pegawai;  
5. Melaksanakan penyiapan dan pengusulan pegawai yang akan pensiun, 
peninjauan masa kerja serta pemberian penghargaan;  
6. Menyiapkan bahan pegawai untuk mengikuti pelatihan/pendidikan 
kepemimpinan teknis dan fungsional;  
7. Menyiapkan bahan pembinaan pegawai;  
8. Melaksanakan evaluasi dan pelaporan kegiatan sub bagian umum dan 
kepegawaian; 
9. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas 
dan fungsinya;  
 f. Fungsi Kasi Pemerintahan :  
1. Penyusunan bahan perumusan kebijakan teknis seksi pemerintahan;  
2. Penyusunan program dan kegiatan seksi pemerintahan;  
3. Penyiapan bahan pembinaan, koordinasi dan fasilitasi pelaksanaan 
kegiatan bidang pemerintahan;  
4. Penyelenggaraan kegiatan bidang pemerintahan; 
Tugas Kasi Pemerintahan : 
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1. Menyusun rencana kerja seksi pemerintahan;  
2. Menyiapkan bahan dan melaksanakan pembinaan pemerintahan 
desa/kelurahan;  
3. Memfasilitasi penyelenggaraan kerjasama dan penyelesaian perselisihan 
antar desa/kelurahan di kecamatan;  
4. Melaksnakan penilaian dan pelaporan pertanggungjawaban kepala desa;  
5. Memfasilitasi penataan desa/kelurahan;  
6. Melakukan inventarisasi SK kepala desa dan pengangkatannya, daftar 
nonaktif desa, daftar kependuukan dan monografi kecamatan;  
7. Mensosialisasikan perda/hukum yang berlaku;  
8. Memfasilitasi penyusunan peraturan desa;  
9. Membantu penyelenggaraan pelaksanaan pemilihan umum, Pilkada 
Gubernur dan Bupati; 
10. Mengkoordinasikan kegiatan administrasi kependudukan, pelayanan KTP, 
dan KK kepada masyarakat;  
11. Membuat laporan kependudukan;  
12. Mengkoordinasikan pelaksanaan inventarisasi aset pemerintahan 
kabupaten di tingkat kecamatan;  
13. Melaksanakan pengawasan dan pendataan atas tanah negara dari tanah aset 
pemerintah Kabupaten di kecamatan;  
14. Melaksanakan tugas pembantuan terhadap pelaksanaan pembebasan tanah 
milik dan pelepasan hak yang akan dipergunakan kepentingan 
pembangunan, serta peralihan status tanah dari tanah negara menjadi milik 
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sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku;  
15. Melaksanakan tugas pembantuan dalam penetapan peruntukan proses 
pengalihan dan perubahan status tanah kekayaan desa, serta pengalihan 
status tanah kekayaan desa yang berubah menjadi kelurhan;  
16. Melaksanakan tugas pembantuan pelaksanaan monitoring dan 
inventarisasi terhadap setiap kegiatan yang berkaitan dengan penggunaan 
tanah terlantar dan tanah negara bebas di kecamatan;  
17. Melaksanakan fasilitasi, penertiban administrasi dan koordinasi 
pemungutan pajak bumi dan bangunan ( PBB );  
18. Membina dan mendistribusikan pelaksanaan tugas kepada baweahan;  
19. Melakukan pengawasan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kegiatan 
seksi pemerintahan;  
20. Menilai prestasi kerja bawahan sebagai bahan pertimbnagan dalam 
pengembangan karir;  
21. Mengkoordinir penyusunan Laporan harian camat dan Laporan 
Kependudukan setiap bulannya; 
22. Melaksanakan    tugas  yang  diberikan  oleh  atasan  sesuai  dengan  tugas 
      dan fungsinya 
g. Fungsi Kasi Ketentraman dan Ketertiban :  
1. Penyusun bahan poerumusan kebijakan teknis bidang ketentraman dan 
ketertiban umum;  
2. Penyusunan program dan kegiatan seksi ketentraman dan ketertiban;  
3. Penyiapan bahan pembinaan, koordinasi dan fasilitas pelaksanaan kegiatan 
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bidang ketentraman dan ketertiban umum;  
4. Penyelenggaraan kegiatan bidang ketentraman dan ketertiban umum;  
Tugas Kasi Ketentraman dan Ketertiban : 
1. Menyusun rencana kerja seksi ketentraman dan ketertiban umu;  
2. Melaksanakan pembinaan ketentraman dan ketertiban masyarakat, bina 
kesatuan bangsa dan perlindungan masyarakat;  
3. Mengkoordinasikan pelaksanaan dan penegakan produk hukum 
pemerintah kabupaten serta peraturan perundang-undangan lainnya di 
wilayah kerjanya;  
4. Memfasilitasi pencegahan dan penanggulangan bencana alam;  
5. Melaksanakan pembinaan dalam upaya pemberantasan penyakit 
masyarakat;  
6. Memelihara ketentraman dan ketertiban masyarkat dalam pencegahan 
tindakan kriminal;  
7. Melaksanakan pengawasan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kegiatan 
pembinaan ketentraman dan ketertiban masyarakat;  
8. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas 
dan fungsinya;  
h. Fungsi Kasi Ekonomi dan Pembangunan :  
1. Penyusun bahan perumusan kebijakan teknis bidang perekonomian dan 
pembangunan;  
2. Penyusunan program dan kegiatan seksi perekonomian dan pembangunan;  
3. Penyiapan bahan pembinaan, koordinasi dan fasilitasi pelaksanaan 
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kegiatan bidang perekonomian dan pembangunan; 
4. Penyelenggaraan kegiatan bidang perekonomian dan pembangunan;  
Tugas Kasi Ekonomi dan Pembangunan : 
1. Menyusun rencana kerja seksi perekonomian dan pembangunan;  
2. Memfasilitasi kegiatan pemberdayaan masyarakat Desa/Kelurahan;  
3. Melaksanakan pembinaan perdagangan pasar Desa / Kelurahan, usaha 
ekonomi Desa dan pemberdayaan masyarakat;  
4. Melaksanakan pembangunan sarana dan prasarana di wilayah kecamatan;  
5. Melaksanakan pembinaan di bidang perekonomian dalam rangka 
meningkatkan produksi dan pendapatan masyarakat;  
6. Melaksanakan koordinasi dan fasilitasi pelaksanaan musyawarah 
perencanaan pembangunan Desa/Kelurahan;  
7. Menyiapkan bahan untuk pelaksanaan kegiatan musyawarah perencanaan 
pembangunan kecamatan;  
8. Mengkoordinasikan penyelenggaraan lomba Desa/ Kelurahan di wilayah 
kerjanya;  
9. Melaksanakan pengawasan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kegiatan 
bidang perekonomian dan pembangunan;  
10. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas 
dan fungsinya;  
  i. Fungsi Kasi Kesejahteraan Sosial :  
1. Penyusun bahan perumusan kebijakan teknis bidang sosial dan 
kemasyarakatan;  
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2. Penyusun program dan kegiatan seksi sosial dan kemasyarakatan;  
3. Menyiapkan bahan pembinaan, koordinasi dan fasilitasi pelaksanaan 
kegiatan bidang sosial dan kemasyarakatan;  
4. Penyelenggaraan kegiatan bidang sosial dan kemasyarkatan;  
Tugas Kasi Kesejahteraan Sosial : 
1. Menyusun rencana kerja seksi sosial dan kemasyarakatan;  
2. Melaksanakan pembinaan kerukunan hidup beragama dan antar umat 
beragama 
3. Menyelenggarakan dan memfasilitasi pelaksanaan kegiatan keagamaan, 
kepemudaan, olahraga, kebudayaan serta pembinaan kesejahteraan 
keluarga;  
4. Mengkoordinasikan pembinaan dan pengawasan kegiatan bidang sosial 
kemasyarakatan;  
5. Memfasilitasi pelaksanaan kegiatan organisasi sosial kemasyarakatan, 
LSM dan keagamaan; 
6. Melakukan koordinasi dalam penyelengaraan dan poembinaan 
kesejahteraan sosial;  
7. Melakukan pengawasan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kegiatan 
bidang sosial dan kemasyarakatan;  
8. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas 
dan fungsinya;  
  j. Fungsi Kasi Pelayanan Umum :  
1. Melaksanaan urusan rumah tangga dan perlengkapan Kecamatan;  
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2. Pengelolaan kearsipan Kecamatan;  
 Tugas Kasi Pelayanan Umum : 
1. Melaksanakan penerimaan, pendistribusian dan pengiriman surat-surat;  
2. Melaksanakan pengelolaan kearsipan Kecamatan;  
3. Melaksanakan urusan keprotokolan dan penyiapan rapat-rapat dinas;  
4. Melaksanakan urusan rumah tangga kecamatan, menjaga kebersihan, 
ketertiban dan keamanan di lingkungan kantor Kecamatan;  
5. Melaksanakan pemeliharaan dan perawatan sarana dan prasarana kantor, 
kendaraan dinas dan perlengkapan kantor serta aset;  
6. Mengkoordinasikan kegiatan perizinan, SITU/HO dan IMB di Kecamatan;  
7. Mengkoordinir pelaksanaan legalisasi, rekomendasi dan izin hiburan;  
8. Melaksanakan tugas yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugasnya. 
